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MOTTO 

 
 
 

“Idza Tamma al-Amr Bada naqsuh” 
 

Kalau suatu  urusan itu telah selesai maka terlihatlah  
kekurangan-kekurangannya......... 

  
 
 

 
 

Hidup bahagia di dunia mati masuk surga. 
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INTISARI 
 

Khoirul Azizi (2008) PERILAKU SANTRI DALAM MENELUSUR INFORMASI 
DI PERPUSTAKAAN A.WAHID HASYIM PONDOK PESANTREN TEBUIRENG 
JOMBANG. 
  

Penelitian ini kajian intinya adalah kajian pemakai perpustakaan. Penelitian 
ini sendiri untuk mengetahui perilaku santri dalam menelusur informasi yang 
dilakukan oleh santri di perpustakaan A. Wahid Hasyim pondok pesantren Tebuireng 
Jombang. Permasalahan yang dikaji adalah posisi perpustakaan sebagai sarana atau 
sumber informasi yang tersedia di lingkungan pesantren terhadap perilaku informasi 
santri yang sebelumnya hanya didapatkan dari kiai plus ketaatannya sekarang setelah 
banyaknya perubahan yang terjadi. Bagaimana perilaku santri dalam menelusur 
informai di perpustakaan pondok akan di identifikasi pada penelitian ini. 
 Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kuantitatif. Sampel penelitian 
ini adalah 93 orang santri. Untuk memperoleh data yang valid penulis menggunakan 
beberapa metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, angket dan studi 
pustaka. Untuk mengkatagorikan tingkat gejala yang diamati yaitu perilaku santri 
dalam menelusur infomasi  adalah dengan persenan. 
 Hasil penelitian ini adalah kebutuhan informasi santri dalam rutinitasnya 
menuntut ilmu menunjukkan data mereka membutuhkan sumber dan sarana informasi 
yang lain. Motivasi dan landasan keagamaan, memacu mereka terus belajar dan 
belajar. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar tujuan mereka berkunjung adalah 
untuk menambah pengetahuan (sekitar 56,99%), sebagian besar tertarik oleh banyak 
tersedianya informasi (sekitar 54,58%) ditambah informasi agama tetap diminati oleh 
sebagian besar santri (sekitar 58,06 %).  Untuk cara penelusuran informasi yang 
dilakukan oleh lebih dari sebagian besar pemakai (sekitar 54,84 %), mencari sendiri 
langsung ke tempat koleksi. Hampir setengah santri tidak pernah mengunakan alat 
penelusuran(sekitar 46,24%). Sedangkan pola untuk penggunaan alat bantu 
penelusuran informasi, pemakai tidak pernah memakai atau mencari sendiri ke rak 
buku (40,86%). Alasan mereka tidak pernah menggunakan alat penelusur informasi 
ketika sedang mencari informasi di perpustakaan pondok karena sebagian besar 
mereka sudah mengetahui letak koleksi (55,91%).  Untuk frekuensi penggunaan alat 
penelusuran informasi hampir setengah  santri tidak pernah memakai alat penelusur 
(36,71%).Untuk upaya pencarian informasi selain di perpustakaan pondok hampir 
setengahnya santri datang ke perpustakaan lain (41,94%). Hambatan dan kendala 
yang dihadapi sebagian besar santri dalam menelusur informasi di perpustakaan 
pondok adalah koleksi yang tidak lengkap (56,99%).   
 
 
Kata Kunci: Perilaku Santri, Penelusuran Informasi 
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ABSTRACT 
 
 

Khoirul Azizi (2008) SANTRIS’ BEHAVIOR IN SEARCHING for 
INFORMATION AT THE A.WAHID HASYIM LIBRARY OF PONDOK 
PESANTREN TEBUIRENG JOMBANG 
 
  

The purpose of this research is to examine santris’ behavior in searching 
information in the Library of A. Wahid Hasyim Pondok Pesantren Tebuireng 
Jombang. This research is a descriptive quantitative research. The sample used 
consists of 93 santris. The research uses several methods of data collection such as 
observation, interview, questionnaire, and literature study. The santris’ behavior is 
measured in percent age. 

The result of the research shows that santris need more literature and 
source of information. Their motivations and beliefs made them keep learning. 
Furthermone the research describes that the santri’s library visit to encrease their 
knowledge. Levelled 56,99%, their interest to the avability of information was 
54,58%, and the large number of religious literature was available in the library 
(58,06 %). Then 54,84% of the santris found the literature without using searching 
devices, only 46,24% of them were using searching devices. The reason for not 
using the devices is that they here already known where they can find the 
literature they need (55,91%). 36,71% of santris never used searching devices at 
all. Almost half of the santris visited other libraries to search more information 
(41,94%). The difficulty faced in searching for information at the library is that 
the number of the literature in the library is insufficient for them (56,99%).   
 
 
Keywords: Santris’ Behavior, Searching for Information  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Pesantren sebagai sistem pendidikan Islam tradisional, di dalam sejarahnya 

terkenal memainkan peranan penting bagi penyebaran Islam dan pemantapan 

ketaatan masyarakat kepada Islam, khususnya di pulau Jawa (Dhofier,1984:17). 

Posisi kunci dari peranannya itu, bahkan pesantren kini bukan lagi lembaga 

pendidikan yang khas di Jawa, melainkan makin populer untuk menyebut lembaga 

serupa di daerah-daerah lain di Indonesia. Pesantren sendiri secara etimologis 

berarti “tempat tinggal para santri”, dan karena pengertiannya ini dikenal juga 

dengan nama “pondok” atau asrama para santri.  

Atas pengertian tersebut, ciri umum pada setiap pesantren di dalamnya 

terdapat sejumlah santri yang berguru berbagai macam ilmu pengetahuan agama 

kepada seorang Kiai. Figur Kiai menjadi panutan dalam tingkah laku keagamaan, 

norma dan tradisi keislaman. Ciri khas pendidikan dunia pesantren adalah kitab 

kuningnya. Kitab kuning menjadi barometer taraf pengetahuan seorang santri 

setinggi apa?. Biasanya ukuran yang dipakai, dengan jumlah buku-buku (kitab 

kuning) yang pernah dipelajari dan kepada “Kiai” mana saja ia berguru 

(Departemen Agama, 2000:13). Metode pembelajaran sorogan dan bandogan 

menjadikan santri setiap hari bergulat dengan kitab. Bahkan budaya sorogan ini 

menjadi trend pendidikan modern saat ini. Murid diajarkan mengeskplorasi ilmu 

secara mandiri dan begitu mengalami kesulitan mereka mendatangi gurunya.  
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Metode belajar aktif dan mandiri, santri yang ingin pandai harus aktif secara 

mandiri mengeksplorasi kitab (Pikiran Rakyat, 1994) lihat juga Thoha (2003, 70-

71). Di tambah pola belajar santri yang selalu berpindah-pindah kepada beberapa 

pesantren berbeda mendalami spesifikasi bidang keilmuan tertentu dari sebuah 

pesantren (Rumah Dunia, 2005). Model pembelajaran santri yang seperti ini 

menciptakan seorang santri yang  tafaqquh fi al-din. Keluasan wawasan dan  

keilmuan tidak perlu diragukan, setiap saat mereka bergulat dengan kegiatan iqra’ 

(baca dan tulis). Kitab (buku) menjadi teman dari hari-hari perjalanan kehidupan 

intelektual santri, tiada hari tanpa kegiatan selain bergulat dengan namanya buku 

(Pikiran Rakyat, 1994), lihat juga Dhofier(1984:50) 

Pesantren yang dulunya memiliki karakter yang seperti itu, berubah seiring 

dengan zaman. Modernisasi sistem pendidikan Indonesia yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Belanda pertengahan abad-19. Kemudian gerakan reformis 

muslim awal abad 20-an yang memperkenalkan sistem pendidikan Islam modern. 

Cukup merangsang pesantren memberikan respon. Respon yang diberikan, 

sekalipun menunjukan eksistensi yang kuat terhadap model sekolah modern 

(barat) serta menolak faham dan asumsi-asumsi keagamaan kaum reformis, pada 

gilirannya mendorong sejumlah akomodasi dan penyesuaian pesantren. Karena 

itulah, pesantren mulai menerapkan pola pendidikan dengan sistem penjenjangan, 

kurikulum yang teratur, dan sistem klasikal. 

Dari sini muncul persoalan baru dalam dunia keilmuan kaum santri  

pesantren modern, karena dalam tradisi pesantren sistem penjenjangan dan ijazah 

tidak begitu berarti. Tetapi perluasan sistem pendidikan umum yang dilakukan 
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pemerintah, pesantren dituntut banyak melakukan penyesuaian. Dalam 

penyesuaian ini banyak tradisi keilmuan yang mulai berubah, KH. MA. Sahal 

Mahfudh melihat tradisi keilmuan sebelumnya sebagai letak ketinggian keilmuan 

santri (Mahfudh,1999:106). Jika sebelumnya santri eksplorasi banyak kitab secara 

mandiri dan  dalam beberapa tahun bisa berpindah-pindah ke beberapa pesantren 

melengkapi keilmuannya. Saat ini santri yang suka “memburu” berbagai ilmu dan 

keahlian harus terhadang ijazah dan strata pendidikan. 

Kondisi masyarakat yang serba sulit dan ketimpangan hampir pada semua 

sisi membuat masyarakat kembali melirik pesantren karena dinilai mampu 

menjawab berbagai tantangan dan permasalahan pendidikan kontemporer karena 

proses pendidikan dan pengajarannya yang terpadu 24 jam plus kitab kuningnya 

Mahfudh (1999:42) lihat juga (Republika, 2005). Tentu setelah melihat banyaknya 

persoalan, masyarakat mulai mempertanyakan kemampuan sekolah umum dalam 

integritas  kepribadian anak yang menyangkut totalitas orientasi hidup, 

kecenderungan dan disposisi emosional ataupun rasional, juga sikap yang 

tercermin dalam gaya hidup dan pola perilaku. Hal yang sama ditulis Kartodirjo 

bahwa diperlukan anak yang berhasil untuk mengarungi samudra kehidupan 

modern, yang penuh tantangan dan riak gelombang, tidak sekedar penguasaan 

ilmu pengetahuan dan keterampilan profesional, tetapi lebih pada kesiapan 

kepribadian yang benar-benar cocok dengan dinamika industrilisasi (Kartodirjo 

dalam Bashori, 2003:3). Hal ini akan semakin mendorong pesantren untuk berfikir 

lebih dalam lagi dalam meracik formula yang efektif dalam mengembangkan 

kepribadian santri. 
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Dari sini penulis ingin melihat apakah aktivitas santri dalam kesehari-

hariannya yang selalu bergulat dengan kitab kuning, setelah perubahan yang besar 

dalam sistem pendidikan pesantren tetap memiliki ”suur kitabi” dalam segala 

aktivitasnya, explorasi keilmuan secara mandiri? apalagi dalam kurikulum 

pendidikan yang sekarang, apabila kita mampu menggabungkan budaya sorogan 

dengan Perpustakaan yang dimiliki  pesantren maka hasil  Sumber Daya Manusia 

keluaran pesantren tidak perlu diragukan lagi kualitasnya Mahfudh (1999:107). 

Jika santri bisa memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat penghilang dahaga 

intelektual yang telah terpasung. Hasilnya semakin kuat keilmuan santri dalam 

mengintegrasikan tsaqafah keislamannya. Hal senada juga disampaikan Prof. 

Shelley Quzada saat menjadi pembicara workshop perpustakaan di Cipasung  

(Pikiran rakyat, 2004). 

Pesantren Tebuireng salah satu pesantren yang sudah melakukan perubahan 

sistem pendidikan tradisional (salaf) dengan sistem pendidikan modern, dan ini 

bisa dilihat banyak gedung dibangun untuk pendidikan dari tingkat dasar sampai 

perguruan tinggi. Walaupun pesantren Tebuireng berkembang menjadi lembaga 

pendidikan modern. Pengajian tetap diadakan dengan dibedakan masuknya, 

kegiatan sekolah  diadakan pagi dan sore hari sedangkan pengajian tetap diadakan 

malam dan ba’da subuh, sebagaimana tradisi pesantren umumnya.  

Fenomena pesantren modern dan sistem pendidikan modern menggantikan 

sistem tradisional secara tidak langsung merupakan faktor perubah utama 

pesantren dan perubahan perilaku informasi santri. Interaksi Kiai dan santri dalam 

transfer keilmuan tidak mungkin berjalan sebagaimana dulu, Kiai  mengajar 
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semua santri. Apalagi dengan banyaknya majelis pengajaran yang dilaksanakan di 

pesantren Tebuireng dari kegiatan pengajian kitab kuning, bahasa arab, madrasah, 

madrasah tsanawiyah, madrasah Aliyah, SMP, SMA, madrasah al-huffadz, 

jam’iyah, institut Hasyim Asy’ari (Turmudzi,2003:56).  

Kedudukan seorang Kiai sebagai “center for live” dan tempat maraji’ 

(menjadi rujukan) bagi semua persoalan --ensiklopedi berjalan-- dan sebagai 

pemegang otoritas keagamaan tertinggi. Di era globalisasi seperti ini kembali 

pesantren dibenturkan keadaan, pesatnya perkembangan teknologi informasi, yang 

pasti menyentuh dunia pesantren. Perilaku informasi santri yang dulunya hanya 

dari sang Kiai plus ketaatan pada Kiai. Sekarang santri berhadapan dengan 

bermacam-macam fasilitas informasi  alternatif, perpustakaan, internet dan 

berbagai sarana teknologi informasi yang menyediakan akses informasi dengan 

segudang wacana baru dan aneka disiplin ilmu. Bukan rahasia umum bahwa santri 

dan masyarakat untuk menyelesaikan semua persoalannya hanya mempunyai satu 

rujukan yaitu Kiai.  

Fenomena di atas, yakni perilaku santri untuk menjadi  ulama yang intelek 

dan intelek yang ulama yang dilakukan di Pesantren Tebuireng dengan perubahan 

sistem pendidikannya menarik untuk dikaji dan diteliti. 

Bagaimana perilaku santri menelusur informasi di perpustakaan pesantren 

dalam memenuhi tujuan pesantren untuk mencetak mereka sebagai ulama 

intelektual dan intelektual ulama?. Sepengetahuan penulis belum ada yang 

mengkaji tema ini, tapi kalau kajian seputar dunia pesantren dari tradisinya, 
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perilaku keagamaan dan sejarah kehidupan pesantren sudah banyak yang 

mengkaji. 

 
 
1.2 Rumusan Masalah 

Berpijak  dari  pemahaman seperti dalam latarbelakang  tersebut, maka 

penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut : Bagaimana Perilaku Santri 

dalam Menelusur Informasi di Perpustakaan  A. Wahid Hasyim Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang?. 

 
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku santri dalam menelusur 

informasi di perpustakaan A. Wahid Hasyim pondok Pesantren Tebuireng 

Jombang. 

 
1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan : 

1. Untuk dijadikan pedoman bagi penentu kebijakan dalam pengadaan     

informasi/bahan pustaka; 

2. Dapat memberikan kontribusi bagi penentu kebijakan tentang  

pentingnya ketersediaan informasi di Perpustakaan A.Wahid Hasyim 

pondok pesantren Tebuireng Jombang; 

3. Untuk dijadikan pedoman bagi penentu kebijakan dalam penyediaan 

alat penelusuran informasi;  
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4. Sebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu 

perpustakaan khususnya kajian pemakai. 

 

1. 4 Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dan masalah penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab II Tinjauan Pustaka dan landasan teori. Uraian dalam bab ini 

mencakup hasil penelitian sejenis, yang sebelumnya pernah dilakukan oleh 

peneliti lain. Pengertian tentang perilaku pemakai, kebutuhan informasi,  

pengertian penelusuran informasi dan perpustakaan pesantren. 

    Bab III Metodologi Penelitian. Bab ini berisi tentang subjek 

penelitian, variabel penelitian, metode yang dilakukan dalam pengambilan 

dan analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

 Bab IV Pembahasan berisi pembahasan tentang perilaku santri dalam 

menelusur informasi di perpustakaan A. Wahid Hasyim pondok pesantren 

Tebuireng Jombang. Bab ini juga berisi gambaran umum tentang lokasi 

penelitian dan dikemukakan hasil penelitian serta pembahasannya. 

Bab V Penutup. Pada bab terakhir ini, penulis mencoba untuk menarik 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Disamping itu penulis 

juga memberikan sumbang saran bagi Perpustakaan A.Wahid Hasyim 

Pondok Pesantren Tebuireng. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penulis mencoba menyajikan simpulan dari hasil penelitian ini 

berdasarkan pada tujuan penelitian seperti yang telah dikemukakan dalam bab I.  

 Perilaku santri dalam menelusur informasi di Perpustakaan A. Wahid 

Hasyim pondok pesantren Tebuireng yang penulis teliti berdasarkan pengetahuan 

mereka atas unit, jasa, produk dan alat bantu penelusuran menunjukkan hasil 

bahwa perilaku mereka memanfaatkan koleksi perpustakaan pondok benar-benar 

menunjukkan adanya kebutuhan informasi yang tidak akan pernah terpuaskan 

hanya dengan melalui Kiai, mereka membutuhkan berbagai sarana untuk 

memenuhi kebutuhan informasi dan dahaga pengetahuannya. Ditunjukkan dengan 

upaya-upaya yang dilakukan mereka dalam rutinitas mereka di pesantren dan 

dapat diamati dari beberapa indikator berikut.   

1. Pengetahuan mereka akan keberadaan perpustakaan pondok dapat dilihat yang 

ditunjukkan oleh sebagian besar mereka (58,06%) tertarik datang ke 

perpustakaan pondok karena banyaknya koleksi, terutama pengetahuan 

mereka akan keberadaan buku/kitab kuning. Pelayanan referensi diketahui 

oleh sebagian besar dari mereka(62,37%)  

2. Tujuan mereka menelusur informasi mereka dapat kita ketehui dari jawaban 

mereka sebagai berikut. 

69 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 70

a. Sebagian besar (56,99%) tujuan mereka berkunjung ke perpustakaan 

adalah menambah pengetahuan  

b. Motivasi sebagian besar santri (54,84%) berkunjung  karena tersedianya 

banyak informasi di perpustakaan pondok. 

c. Sedangkan informasi yang paling diminati sebagian besar santri (58,06%) 

informasi bidang agama.  

3. Cara menelusur informasi santri di perpustakaan A.Wahid Hasyim adalah. 

Sebagian besar (54,84%) mereka mencari sendiri ke rak koleksi. Hampir 

setengah (46,24%) mereka tidak pernah menggunakan bantuan alat 

penelusuran informasi. Jika informasi yang dicari tidak tersedia hampir 

setengah (41,94%) santri berupaya  mencari ke perpustakaan lain. 

4. Frekuensi penelusuran informasi yang dilakukan santri dapat dilihat dari: 

a. Hampir setengahnya (46,24%) Frekuensi kunjungan mereka dalam satu 

bulan adalah 1-2 kali. 

b. Hampir setengah (38,71%) santri tidak pernah menggunakan alat bantu 

penelusuran.  

5. Intensitas dalam penggunaan alat penelusuran untuk mencari informasi hampir 

setengahnya (40,86%)  tidak pernah  menggunakan alat bantu penelusuran 

informasi. Hampir setengahnya (37,63%) yang lain menyatakan intensitasnya 

menggunakan alat bantu penelusuran setiap kali hendak mencari informasi.  

6. Hambatan dan kendala yang ditemui para santri dalam menelusur informasi 

adalah sebagai berikut. 
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a. Sebagian besar ( 56,99%) santri menemui hambatan tidak lengkapnya atau 

tidak tersediannya koleksi. 

b. Sebagian besar (55,91%) santri terkendala pada sedikitnya waktu mereka 

keperpustakaan sehingga mereka dalam menelusur informasi  tidak pernah 

menggunakan alat bantu penelusuran. 

c. Sebagian besar (51,61%) santri terkendala dalam mencari informasi karena 

tidak lengkapnya koleksi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa saran. 

1. Perpustakaan perlu menambah intensitas pendidikan pemakai, staf dan 

pustakawan diharapkan membantu santri dalam menelusur informasi karena 

mereka banyak menemukan kendala. Untuk santri lebih mengoptimalkan alat 

penelusuran informasi agar lebih mudah menemukan  informasi yang 

dibutuhkan.  

2. Perpustakaan perlu menambah koleksi buku baik buku teks maupun buku 

referensi, mengingat sebagian besar santri mengetahui jenis koleksi buku.  

3. Perpustakaan perlu lebih memasyarakatkan sumber informasi dan sarana 

penelusuran informasi, mengingat banyak santri melakukan penelusuran 

informasi dengan mencoba-coba sendiri, sehingga banyak sumber informasi 

yang belum dimanfaatkan 

4. Perpustakaan perlu menambah sarana penelusuran informasi, terutama untuk 

OPAC. 
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